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Pendahuluan

• Menurut Devito dalam (Hartawan, 2020) persuasi dipahami sebagai upaya
untuk mengubah sikap melalui pesan yang disampaikan oleh komunikator
dan menitikberatkan pada karakteristik komunikator dan pendengar. Atau
singkatnya, komunikasi persuasif yang ditujukan untuk mengubah sikap
seseorang atau individu agar bertindak sesuai keinginan komunikator.

• Objek penelitian adalah konten dari akun Tiktok @ananzaprili

• Subjek penelitian adalah komunikasi yang disampaikan dalam konten video
#SelfLove yang bermuatan atau termasuk dalam komunikasi persuasif.
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Rumusan Masalah

 Bagaimana bentuk penerapan teknik-teknik

dari komunikasi persuasif yang digunakan

dan disampaikan pada konten Self Love ?



4

Tujuan Penelitian

 Untuk menjelaskan, memahami dan

mengetahui bagaimana penerapan teknik-

teknik komunikasi persuasif pada konten Self

Love dari akun tiktok @ananzaprili
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Metode

• Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk
pengumpulan datanya menggunakan kata-kata dan
gambar. Dimana data tersebut diperoleh dokumentasi,
foto, dan kolom komentar sebagai data penunjang.

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
dengan teknik analisis isi (content analysis) dengan
mengamati dan menganalisis kemudian menarik
kesimpulan. Kemudian dikaitkan dengan teknik- teknik
komunikasi persuasif dari Onong Uchana Effendy.
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Metode

a. Teknik Asosiasi : penyajian pesan dengan cara menumpakannya pada suatu objek 
atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.

b. Teknik Integritas : kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara 
komunikatif dengan komunikator. Melalui kata-kata verbal atau non verbal, sepert 
“Kita”

c. Teknik Ganjaran : kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara 
mengiming-imingi hal yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan.

d. Teknik Tataan : penyusunan pesan yang enak didengar atau dibaca serta termotivasi 
untuk melakukan sebagaimana yang disarankan oleh pesan tersebut.

e. Teknik Red-Herring : seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam 
perdebatan dengan mengelakan argumentasi lemah yang dialihkan sedikit demi 
sedikit yang nantinya bisa dikuasisai untuk menyerang lawan.
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Hasil

Hasil dari penelitian ini bahwa tiktok dijadikan sebgai media
komunikasi secara persuasif oleh pengguna tiktok @ananzaprili
dan menerapkan komunikasi persuasif dengan tujuan untuk
mempersuasi seseorang. salah satunya dengan konten edukasi
yang dibuatnya yaitu tentang self love dengan keilmuan dan
pengetahuan yang dipunya dari konten tersebut
mendapatkan feedback positif dari orang yang menonton
konten tersebut dan juga menerapkannya. Keberhasilan itu
dapat dilihat dari banyaknya pengikut dari akun tersebut.
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Pembahasan 

a. Teknik asosiasi : pesan yang disampaikan dalam konten self love dari kreator
@ananzaprili ini memuat topik yang relate dan menarik untuk dibahas, penerapan
teknik ini dijadikan sebagai kekuatan untuk memotivasi para pendengar dan
penonton.

b. Teknik integritas : kreator @ananzaprili beusaha untuk menyatukan dirinya
dengan seperti apa yang sedang dirasakan dan dialami dengan para followersnya
dengan menggunaan kata “kita” sehingga penonton dapat merasa lebih dekat
dengan kreator.

c. Teknik Ganjaran : dalam konten self love yang dibuat @ananzaprili dia berusaha
untuk bagaimana para penontonnya tertarik dengan video konten yang dibuat
dengan mengiming-imingi sesuatu seperti “kamu mau merasah lebih cantik” pada
salah satu kontennya.
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Pembahasan 

d. Teknik tataan : teknik ini telah diterapkan oleh @ananzaprili dengan
penggunaan tata bahasa yang mudah dimengerti dan tidak bertele tele dan
disertai dengan bahasa gaul. Sehingga mudah bagi penonton mengerti pesan
yang disampikan serta termotivasi untuk mengikuti apa yang disampikan olhe
kreator.

e. Teknik Red-herring : teknik ini diterapkan dalam konten self love dengan
menanggapi komentar dari para followers nya yang mengatakan bahwa
“pengaruh omongan orang itu bikin down” dengan upaya penerapan ini kreator
memberikan argumennya bahwa “ bakal ada aja orang yang gak bisa ngelihat diri
lo apa adanya dan selalu mikir buruk tentang lo cukup fokus saja sama diri sendiri”.
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Temuan Penting Penelitian 

Masih banyak ditemukan orang yang kurang bisa menerima diri,
kurang percaya diri, dan lebih mementingkan urusan orang lain
ketimbang dirinya sendiri, dari situ semakin menjamurnya konten-
konten motivasi yang disuguhkan oleh para pengguna atau kreator
tiktok dengan beragam gaya bahasa yang unik dan menarik
dengan tujuan supaya meminimalisir terjadinya hal tersebut dan
bisa lebih fokus pada diri sehingga menjadikan diri lebih baik lagi.
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Manfaat Penelitian

a) Teoritis

Penelitian ini dapat berguna bagi akademik sebagai bahan studi, juga
diharapkan dapat memberikan krontribusi bagi perkembangan keilmuan
komunikasi di bidang kajian media .

b) Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemikirn aau referensi
juga wawasan bagi khalayak dalam memahami teknik komunikasi persuasif serta
menjadi pedoman khalayak dalam mengkomunikasikan produk media sosial.
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Terima Kasih 

رِ يسُْرًا  اِنَّ مَعَ الْعسُْ 

“Sesungguhnya beserta kesulitan

itu ada kemudahan”.

(QS. Al-Insyirah: 6)


